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Pengertian Pemberian obat pada pasien rawat inap adaiah suatu
kegiatan/tindakan pemberian terapi yang diberikan secara
langsung kepada pasien oleh tenaga kesehatan yang
berkompeten.
Tujuan Untuk menjamin keselamatan pasien, supaya terhindar dari
masalah-masalah yang terkait obat.
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Prosedur 1. Obat yang di UDD disiapkan oleh Apoteker/AA,

dilakukan double check obat dengan bukti serah terima
sebelum diserahkan ke perawat.

2. Pemberian obat secara UDD dilakukan oleh perawat,
kecuali untuk rute khusus (intratekal, intraperitoneal,
intraarterial, intracardial dll) dilakukan oleh dokter yang
berpengalaman atau dokter PPDS di bawah
pengawasan dokter Supervisor.

3. Sebelum perawat memberikan obat oral maupun
injeksi kepada pasien, lakukan double check sediaan
obat

4. Pada saat akan memberikan obat oral maupun injeksi,
cek kebenaran pasien, yaitu dengan menanyakan
nama pasien, alamat/tgl lahir, cocokkan dengan
identitas yang ada digelang pasien.

5. Obat oral dan injeksi diberikan oleh perawat sesuai
jadwal, saat (ac,dc,pc), cara (dikunyah dulu, dilarutkan
dulu, ditaruh di bawah lidah dil), dan rute pemberian
obat yang telah ditentukan.

6. Perawat mencatat jam pemberian obat di KIO (Kartu
Instruksi Obat) dan memberi paraf/menulis namanya
(inisial nama) di KIO

7. Setelah pemberian obat, perawat memonitor tanda-
tanda vital (vital sign) pasien, untuk pemberian secara
infus/drip dikontrol setiap jam untuk menjamin jumliah
tetesan infus/drip sesuai yang telah ditentukan.

8. Perawat memonitor kemungkinan adanya efek
samping obat, melaporkan kepada dokter yang
merawat.
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